




Penelitian mengenai pengaruh ekstrak daun teh (Camellia sinensis, 
Linn. var. Assamica) terhadap mortalitas cacing Ascaris suum, Goeze dilakukan 
dalam 2 tahap, yaitu tahap penelitian pendahuluan dan tahap penelitian akhir. 
Hasil penelitian pendahuluan menjadi acuan tahap penelitian akhir. Penggunaan 
larutan NaCl 0,9% sebagai kontrol negatif bertujuan untuk mengetahui waktu 
hidup cacing Ascaris suum, Goeze sebagai batasan waktu maksimal pengamatan 
selama penelitian. Hasil kontrol negatif yang didapatkan dari penelitian 
pendahuluan didapatkan rerata waktu kematian pada larutan tersebut adalah 48 
jam dengan interval pengamatan 1 jam sekali.  
Pada penelitian pendahuluan digunakan ekstrak daun teh (Camellia 
sinensis, Linn. var. Assamica) dengan  konsentrasi 40%, 50%, dan 60%. 
Didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa waktu kematian cacing yang paling 
cepat adalah ekstrak daun teh konsentrasi 60% dengan waktu kematian cacing 
100% dalam waktu 9 jam. Yang paling lama ditunjukkan oleh ekstrak konsentrasi 
40% yaitu dalam waktu 12 jam. Sedangkan dalam ekstrak  daun teh konsentrasi 
50% kematian cacing adalah 10 jam. Ekstrak konsentrasi 60 % dipilih sebagai 
acuan untuk tahap penelitian akhir karena waktu kematiannya paling mendekati 
waktu kematian kontrol positif pirantel pamoat yaitu 9 jam.  
Dalam tahap penelitian akhir ditentukan 5 ekstrak daun teh (Camellia 




Federer dalam Purawisastra (2001) yaitu konsentrasi 50%, 60%, 70%, 80%, dan 
90%. Konsentrasi ekstrak pada tahap penelitian akhir ini ditentukan berdasarkan 
serial konsentrasi penelitian pendahuluan dengan acuan konsentrasi 60%. Diambil 
interval antar konsentrasi yaitu 10% karena selisih waktu kematian cacing 
(Ascaris suum, Goeze) pada tahap penelitian pendahuluan yang singkat yaitu 1 
jam. Ekstrak konsentrasi 100% tidak digunakan dalam penelitian ini karena 
bentuknya yang terlalu kental membuat cacing sulit terendam dan bergerak 
sehingga meningkatkan kemungkinan timbulnya bias. Hasil dari tahap penelitian 
akhir yaitu konsentrasi ekstrak daun teh yang menunjukkan waktu kematian 
paling cepat adalah ekstrak daun teh konsentrasi 90% dengan waktu kematian 
cacing 100%  selama 4 jam.  
Data yang didapat kemudian dianalisis menggunakan uji regresi linier 
untuk memprediksi variabel terikat yaitu waktu kematian cacing yang diukur 
dengan konsentrasi ekstrak daun teh. Prediksi waktu kematian cacing oleh ekstrak 
daun teh dapat dihitung dengan menggunakan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y =  a + bX 
Y  = 18,960 – 0 ,168X 
 Keterangan : 
Y  = Lama kematian cacing   
X  = Konsentrasi ekstrak daun teh 
Koefisien b bertanda negatif yang bermakna bahwa hubungan antara 




tinggi konsentrasi ekstrak semakin singkat waktu yang dibutuhkan untuk 
membunuh cacing Ascaris. 
Hasil analisis regresi linier menunjukkan nilai R sebesar 0,995 yang 
berarti dapat disimpulkan bahwa konsentrasi ekstrak daun teh memiliki hubungan 
yang kuat dalam mempengaruhi lamanya waktu kematian cacing. Semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak daun teh, semakin cepat waktu yang dibutuhkan untuk 
membunuh cacing Ascaris suum, Goeze. Nilai R2 sebesar 0,991 menunjukkan 
bahwa pengaruh variabel konsentrasi ekstrak daun teh terhadap variabel waktu 
kematian adalah sebesar 99,1% dan sisanya sebesar 0,9% dipengaruhi oleh 
variabel lain selain variabel konsentrasi yaitu variabel luar yang tidak dapat 
dikendalikan (umur cacing dan kepekaan masing-masing cacing terhadap larutan 
uji).  
Hasil analisis probit didapatkan Lethal Concentration 50 ekstrak daun 
teh (Camellia sinensis, Linn. var. Assamica) berada pada konsentrasi 67.183% 
dengan batas bawah 62.998% dan batas atas 71.393%. Hasil tersebut memiliki 
makna yaitu pada konsentrasi tersebut, ekstrak daun teh dapat membunuh 50% 
dari seluruh cacing uji. Selain itu, dari analisis probit juga diketahui bahwa LT50  
dari ekstrak daun teh adalah 3 jam 46 menit. Angka ini bermakna bahwa waktu 
yang dibutuhkan ekstrak daun teh konsentrasi 50% untuk membunuh 50% cacing 
uji adalah 3 jam 46 menit. Hasil ini berbeda jauh dengan LT50 Pirantel pamoat 
yaitu 27 menit. Hal ini menunjukkan bahwa efektifitas antihelmintik ekstrak daun 




askariasis, karena dalam rentang waktu yang sama pirantel pamoat membunuh 
lebih banyak cacing dibandingkan ekstrak daun teh. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak daun teh  (Camellia 
sinensis, Linn. var. Assamica) berpengaruh dalam mempercepat waktu mortalitas 
cacing Ascaris suum, Goeze. Semakin tinggi tingkat konsentrasi ekstrak daun teh 
menunjukkan daya anthelmintik yang semakin kuat. Hal ini juga sesuai dengan 
teori yang menyebutkan bahwa daun teh memiliki zat aktif tannin yang berperan 
dalam efek antihelmintik. Zat aktif tannin ini memiliki efek yang menyebabkan 
denaturasi protein tubuh  cacing. Efek antihelmintik ekstrak daun teh masih lebih 
rendah dibandingkan dengan pirantel pamoat. Hal ini mungkin disebabkan karena 
kadar tannin pada daun teh yang rendah atau karena zat tannin pada daun teh yang 
tidak bisa berfungsi secara efektif karena masih terdapat banyak kandungan zat 
aktif lain dalam ekstrak daun teh selain tannin sehingga perlu dilakukan penelitian 
lanjutan untuk mengambil dan menguji zat aktif tannin-nya saja. 
 Meskipun efek antihelmintik ekstrak daun teh (Camellia sinensis, Linn. 
var. Assamica) masih lebih rendah apabila dibandingkan dengan pirantel pamoat, 
tetapi ekstrak daun teh memiliki efek samping yang lebih sedikit daripada pirantel 
pamoat sehingga dapat dipertimbangkan untuk menjadi obat alternatif. Efek 
samping yang terjadi akibat penggunaan pirantel pamoat yaitu mual muntah, 
diare, dan sakit kepala (Goldsmith,  2004). Selain itu terdapat kontraindikasi pada 
penggunaan pirantel pamoat untuk ibu hamil, pasien penyakit hati karena 
meningkatkan SGOT, dan tidak dianjurkan untuk anak dibawah usia 2 tahun 




secara berlebihan yaitu menyebabkan sulit tidur, konstipasi (Samantri dan Tanti, 
2011), dan dapat menghambat absorbsi besi (Hartoyo, 2003), sehingga sebelum 
dikembangkan menjadi obat alternatif, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
untuk mengatasi efek samping tersebut. 
